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Saudara-saudara ,

Bukan main, bukan main gegap-gempitanja rakjat. Orang
jang tidak mengerti dikira ini adal,ah djor-djoran - mengerti
djor-djoran ? - lomba-lombaan, antara P.K.I. dan P.N;I. Orang
jang tidak mengerti-dikiranja djor-djoran. Tapi Saudara-sau-
dara, umpamapun djor-djoran, umpamapun lomba-lombaan,
saja tidak keberatan, asal djor-djoran mendjalankan Manipol/, 

.

Usdek, djor-djoran mendjalankan Trisakti, djor-djoran men-
,djalankan Azimat-tr ima daripada Bung Karno. Dan demihian
telah kukatakan ternpohari, * tahu apa tidak tentang hal
ini, ternpohaii di Pekalongan -_, saia malahan rnqngandjurkan:
Flajo, lornba-lombaan, djor-djoran rnendjalankan Manipol dan
segala perintah daripada Revolusi. Sekarang ternjata djor-
djoran.

Ja memang,. Saudara-saudara, didalam perdjoangan besar,
masing--masing golongdn, bahkan rnasing-masing manusia
didatarn perdjoangan itu laksana harub berkompetisi, unemberi
semangat dan memberi tenaga, memberi segala apa jang ada
padanja untuk tertjapainja tudjuan Revolusi ini. Ambil
rnisalnja Bapak, Bung Karno ini, umurnja sekarang sudan
ti4 tahun,'tapi Bapak ndak mau kalah dengah siapapun; ha3o

, djor-djoran, djor-djoran berdjoang, djor-djoran berd.'ioang,
berdjoang, berdjoang !

38 Tahun sudah, Saudara-saudara, sedjak lahir apa jang
dinamakan marhaenisme; 38 tahun jang lalu,- pada waktu itu
tahun 1927 -, 

pada waktu itu engkau dari Konfigurasi ini
belum lahir, be1um. Malah sebagai kukatakan kemarin di'
Muktamar Muhgrnmadijah, sebagai kukatakan di Muktamar
umat Katolik, sebagai kukatakan dipemantjangan tiang per-
tama geclung Veteran, pada waktu itu - h6, lihat Bapair, ,ini
kati lihat Bapak, djangan lihat,patjar - sebagian besar dari-
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ini masih didalam
belum berada dimuka

dilahirkan dimuka bumi ini. Bapak akan tjerita sedikit, se
gaimana sudah pernah Bapak tjeritakan. 

- 
l

' - DuIu, sebelum tahun '27 itu, Rakjat Indonesia telah mulai
berdjoang, berdjoang untuk apa jang sekarang kita namakan
Amanat Penderitaan Rakjat. Amanat Penderitaan Rakjat
jaitu, satu: negara Indonesia jang, merdeka; dua: satu nia-
sjarakat jang adil dan makmur, tanpa penghisapan manusia
a,tas manusia; tiga: satu dunia baru, persahabatan daripada
semua bangsa, satu dunia baru tanpa penghisapan manusia
atas manusia, dan bangsa atas bangsa. Sebagai engkau keta-
hui, gerakan ini pada hakekatnja dimulai tahun 7928, dan
sudah kukatakan berulang-ulang, gerakan ini makin lama
makin mendjalar, makin lama makin mendalam, makin lama
makin hebat; dari tahun '28 itu, mula-mula ketjil-ketjilan,
kemudian tambah besar, tambah besar, tambah besar, tambah
mendjalar, tambah .rnendjalar, fiambah mendalam, tambah "

mendilam. Achirnja kita rnemiliki'satu gerakan rakjat jang
hampir meliputi seluruh massa,- massa deflgan s-dua. Apa
artinja massa dengan s-dua ? Beda dengan masa rlengan s-satu,
Masa dengaj s-satu artinja waktu, tempo; masa kernarau,
masa penghudjan, masa patjeklik. Massa didalam arti rakjat,
itu s-. . . . berapa? (Didjawab oleh hadirin: Dua! - Red.)
Ho-ho-ho, s-dua, betul, tapi masa dalam art{ waktu, s-nja
satu. Massa dalam arti rakjat s-nja dua.

Gerakan kita jang dimuiai tahtrn '08, rnakin lama makin
mendjalar, rnakin lama makin melebar,' makin lama makin
mendalam, sehingga mendjadi satu gerakan massa, dan gerakan
fi1assa ini semangatnja makin lama makin menghebat putra,
rnakin lama makin berkobar-kobar, menjala-njala, liwat be-
berapa serikat-serikat. Ada Budi Utomo,- kamu orang telah
mengetahui-, ada Sa(ekat Islam, ada Sarekat Rakjat dengan
P.K.I., makin lama makin menghebat, malah pemimpin-pe-
mimpin daripada gerakan itu ada jang dinamakan ,,radja tak
bennahkota" daripada Rakjat, saking hanjaknja anggotanja.
Misalnja almarhum Tjokroaminoto, pemimpin dari S.f., jang
kemudian mendjadi P.S.I.I. Djangan salah, bukan P.S.f., lho!
P.S.I. lain daripada P:S.I.I. P;S;I.f. anggotanja demikian
banjaknja, sehingga pemimpinnja almarhum Tjokroaminoto
oleh pihak Belanda dinamakan ,,de ongekroonde koning van

\

$

.\



.tmttun|26;iiai; Sarehat' Rakjat, P.K.I., mengadakah. pemberon-
,r**an.::ketj,i[-ketji]an,, gremlserOnta]ran di,.Djawa,. Barat sini,
'.dikota:."$jiamis, pemberoutakan di ,Djawa,Barat ini, di Elanten,
:kaihkan ,dt .D$akarta-pur . ada pemberontakair, .ketjil-ketjilan,
dengan pengrnbakan ged.ung tilpon di Kramat. Mereka menga-
Sa&p,n"Wmberontakan ketjil.ketjilan,. fli' fjiamig, di Banten,
,di, Djakarta, kemudian di
-*gldgah,:l.iirl;;,: ...::,'i.:,,:'l'. .,,:

Pemerintah Belanda

Minangkabau djuga ketjil-tr<etjilan,
.,.-: . ''... ..',:.:.1,.. -.,. :' .i.:.l, -1. :.1',.: .:'

dapat mempertahankan mep.eka-

t'

,,pu$$a-.kolmssaap,:imeskipun': benar apa jan'g dikatakari: oleh
BapEkSet5ra Bndhi- SetSra:;Budhy', jaitu :Dr E.F.E., D;,i11\res
.Dekkef,,salahr seor&rrg, pemimpin kita jang didalam djaman
me*delc.a' "fi,rengganti n4planja ' dengan ,Setya Budhi*-, , jang
upadd,' tryaktu, itrr,berk&ta: , Benar *a#1, biar',Bagal, tetapi lam'
M_ug,:keltuasaan :daripada' pemerintah, rBelan[a," sudri;h kena
*cfubhk:i,:Er .izijn,,,1iaten. gesehoten in : het embleem vaur het
Netldrlands-frrdtschl,,,gezag-. :'' trtu kata.'Douw.es Dekkeri "*dten
$seftoten',{n',het embleem van het Nederlands-trndische gezai,
sf,dfr,Bjai,: larnba4g ' kekuasaan perrerintah' ' I.:Iindia-Belarrda : 'dda
$otfdng--Iobang seka,rarig tni, kena pelor daripada Rakjat fnrlo-
mesial:Ttrtapi'lainbang: ini' belum nrntuh, Saudara'saudara.
sdkndail: lobaiig-lobang'rkera i:'pelbrnja'Rakjat,' r seda-Iig,jkita-'prnja,kehCndak;,:Ititarpuuja tjita-tjitd iatra'h'ag,iar mtraja bukan
sffiffif,tmnba4g.dbripalla, pemeriht'ah', Hindic-tselanda tni ;$lgsxr,
tethpi ixel661|v $eriidrintahan:'Hindia-Belanda',gugur samasbkalii
:seltizuh lrimpdria{isme grrgur,:dishnti' dengan' pernef r riteih: ro 1ft !f p

xbr.reltri dar{nadd' Ra,kjat fndohesiaj'-', "
1"1,' r:r'i [p*r6i,{n1iin-,pemimpin" daripafl a" S.R. a Sareka't Rdkjatq
P.K.I. ditangkapi, dimasukkan dalam pendjara, beribu-ribu,
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.n!
I .:,,,,

I



dan beribu-ribu pula dikirimkan ketempat-tempat pem
sepertinja Boven-Digoel. Penrah
seorang pemimpin Tjiamis jang

saja tjeritakan, bahw&'
ketangkap oleh polisi Belanda

dan kemudian oleh hakim Belanda Sidjatuhi hukurnan mati;,
gantung, salah seorang pemimpin Tjiamis jang hendak digan-
tung itu, malamnja sebelum dia digantung, ia menulis surat
rahasia kepada Bung Karno. Bung Karno pada waktu itu di
Bandung, menerima surat daripada salah seorangt itu, bunjL
nja: Bung Karno, besok aku akan digantung, besok aku akan
meninggalkan dunia jang fana ini. Aku pesan kepada Bung
Karrro, agar supaja gerakan lCita dilandjutkan, agar supaja
bangsa kita bisa" mendjadi satu bangsa merdeka

djakan kemudian, kita melandjutkan gerakan, 88il kita bisa
mendjadi satu bangsa jang merdeka, bahkan gerakan, agar
supaja kita bisa memenuh'i amanat daripada Rakjat, amanat
jang diberikan oleh Rakjat dengan penderitas.n'penderitaan-
nja, jaitu sebagai kukatakan tadi, negara Indo,nesia iang
merdeka, satu masjarakat Indonesia jang adil dan makmttr,
dunla baru tanpa penindasan rakjat oleh rakjat, bangsa oleh
bangsa.

Dalam keadaan paniek,- paniek jaitu guguP, takut-takut,
karena ja, didalam kalangan bangsa Indonesia itu ada pene-
kut-penakut, meskipun menamakan dirinja pemimpin, pemim-
pin, 

-pemimpin, tapi takut, hatinja hati kintel, S4udara-sauda-
ra, hatinja hati pepetek ; tahu pepetek apa ?, hajo; pepetek itu
ikan asin, Saudara-saudara-, ada iang lantas berkata sebagai
berikut: Wah memang, rnemang, wong Sarekat Rakjat dan
P.K.I. salah: Menjala[kan Sarekat Rakjat dan P:K.I. Salah,
kok bikin berontak-berontakan. Ja lantas digantung, dibedil'
dikirim ke Boven-Digoel. Itu semuanja adalah perbuatan salah,
kata pemimpin-pernimpin pepetek itu, Saudara-saudara. Kita
ini kalau mau merdeka, t<ata mereka, hams baik-baik dengan
pihak Belanda, hants kerdja-salna dengan pihal( BelandA.,

ir**" bitjara dengan pihah Belanda pindjang dan dalam,
pendek, djanganlah mengadakan gerakall-iqs_meneltang,
lerlalu menentang kepada pemerintahan Hindia-Belanda jtu.
Bitjaralah kita, dat marilah kita minta, minta,kepada pihak
Bel"anda, dengan alasan-alasan jang masuk akal, a;gar syPail
kita diberi pJmerintahan sendiri, minta agar supaja kits diberi

Fffiffiffi&&
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daripada hak-hak bergerak kita, minta, sebab pihak
tselanda itu orang baik sebetulnja, tjuma mereka belum me-
ngerti keadaan, dus, marilah kita bitjara dengan mereka,
minta, minta, minta. Kerdjasamalah dengan pihak Belanda,
marilah kita minta kepada pihak Belanda, dg# supaja kita
d.iberi tamhahan hak-hak bergerak, agat supaja kita achirnja
diberi per$erintahan Indonesia sendiri.

Lha ini, Saudara-saudara, iang sebenarnja membikin
bentjana kepada pergerakan kita, jaitu paham, kepertjajaan'
bahwa dengan minta-minta kepada pihak Belanda, kita bisa
rnendapat pemerintahan Indonesia sendiri. Disitulah, Saudar:a'
saudara, maka saja lantas memberi penerangan kepada Rakjat.
Kemerdekaan tidak bisa diperoleh karena kita minta-minta,
kernerdekaan bukanlah satu hadiah, tetapi kemerdekaan ada-
lah satu hal jang harus kita rebut, rebut didalam tangan
kita send.iri. Rebut dengan aPa ?

N*, kalau kita hendak merebut, kita harus mempunjai
kekuasaan jang lebih hesilr dat'ipada orang iang kita rehut
apa-apanja itu. Kalau perlu kita rebut dengan bedil, kalau
perlu kita rebut dengan meriam, kalau perlu kita rebut dengan
kapal udara jang mendjatuhkan bom; kemarin rnalahan aku
berkata, kalau perlu kita rebut dengan bom atom. Pendek
kata, soal kemerdekaan, kataku dalam tahun '27, pettnulaan
tahun '2T it;g., adalah soal kekuatan, - saia pada waktu itu
memakai perkataan asing -, soal maeht, macht. Macht arti-
nja kekuatan, kekuasaan. Marilah kita susun kita-punja ke-
kuasaan, marilah kita susun kita-punja kekuatan, marilah
kita susun kita-punja macht, dan dengan rnacht itu kita rebut
kemerdekaan dari tangan pihak Belanda. Tidak bisa kita
perolehnja dengan minta-minta.

Nah, s€karang menjusun macht, menjusun kekuasaan.
Menjusun kekuasaan ini, kita susun dari apa? Ifita_ harrs
susun daripada manusia-manusia iang paling anti pada tim-

perialisme, manusia-manusia jang paling anti pada exploita-
lion de I'homme par l'homme, manusia-manusia jang paltng
merasakan sengsaianja akibat adanja penghisapan imperialis,
manusia-manusia Indonesia jang pating menderita daripada
ir:lperialisme Belanda itu. Manusia-manusia itu siapa,_ Saudara-
sarida"a ? Manusia-manusia itu adalah Inu,rllden' bukan seka-
dar kaum buruh jang bekerdja dipabrik-pabrik, - sehadar
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kataku -, bukan sekadar kaum buruh jang
pabrik, bukan sekadar kauln proletar, bukan sekadar kaun
jang lain-Iain, tetapi seluruh Rakjat Indonesia jang menderita,
jang bertaraf mlskin, mereka itulah jang paling merasakan
tjelaka daripada imperialisme dan kolonialisme. Mereka titulah
jang harys paling kita gerakkan, susun dia-punja tenaga, a.gar
supaja kekuasaan bisa kita rebut daripada pihak Belanda,
djatuh kedalam. tangan kita sendiri.

Dan oleh karena itu lantas aku me. . faha^m marrweni^sm,e
sebagai tadi dikatakan oleh PaJr Ali sastroa"rmdjojo: ja kaum
buruh, ja pnoletar, ja tani, ja pegawai-pegawai, ja, karim nela-
jan, ja kaum kusir, ja kaum kusir jang mempunjai delman
atau taksi sendiri, ja kaum lain-lain, asal keluarga lietjil, seng-
!ara! tjelaka, itulah dinamakan" kaum marhaen. Gabungan ini,
saudara-saudara, adalah gabungan jang maha besar; maha
hebat. Karena menurut perhitunganku gabungan ini meliputi
g0% paling sedikit daripada selumh Rakjat rndonesia. sembi-
lan-puluh prosen! Pada waktu itu.Rakjat rndonesia kira-kira
70 djgta, gabungan marhaen tahun '2T ttu paling sedikit meli-
puti 63 djuta daripada 70 djuta Rakjat Indonesia itu.

N*!, kalau krta bisa menggabungkan tenaga-tenaga ini
mendjadi satu gelombang jang maha sakti, - siia ulangi, ja
proletar, ja tani, ja buruh lain-lain, ja nelajan, ja kusir, ja
pegawai, ia pegagang, dan lain-lain sebagainja, 

-ketjit-ketjil
bukan ? -, kalau kita bisa persatukan, pida 

-waktu itu atiu
_sudah mengeluarkan aku-punja sembojan: Hajo madjuwo kabeh
leg-aning atiku, odjo sldji odjo lono, madjuwo kabeh Ieganing
atiku, solekso in ngarso, saketi ing wuri, ampjaken kadyo
wong ndjolo, rajahen kadyo mendjangan mati, kekedjero kojo
manuk trandjang:an, kopat-kapito kojo ulo tapak-angin, keno
gepuk limpung alugoro persatuan marhaen, hanfjur-Iebur
kekuasaanmu !

Nah inilah, Saudara-saudara, lahirnja gerakan marhaen-
irne, Iahinrja gerakan untuk menggerakkan semua potensi
rakjat ketjil di rndonesia inii. Dan aku berkata, sekarang Re-
volusi kita telah berhasil mendatarigkan rndonesia merdeka,
tetapi belum Indonesia merdeka jang sempurna, Saudar0,:.saU-
dara, sebab masih ada tjatjad-tjatjad didalam negara Repu-
bnik fndonesia ini. Tetapi, katakanlah, pada pokoknja teiah
tertjapai fndonesia merdeka, jaitu amanat kesatu daripada
Amanat Penderitaan Rakjat, tetapi masjarakat adil da.n mak-
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mur um, teltjapai, baru sekarang sedang kita tjoba laksa-' nakan, dunia baru helusr tertjapai, baru sekarang kita per-
djoangkan habisrhabisan dengan rbantuan segala rkekuatan
didunia ini jang menghendaki gugurnja imperialisme.

Djuga dalam keadaan sekarang ini kita harus menghim-
putr, persatu-padukan semua tenaga anti imperialis di Indo-
nesia, jaitu terutama sekali kaum marhaen. Sekarang hi,
Saudara-saudara, perdjoangan Rakjat Republik Indonesia
bukan hanja terpusat kepada sesuatu golongan sadja, bukan
hanja terpusat kepada T.N.I., atau ALRI, atau AURI, atau
Kepolisian Negara, atau kaum pegawai, atau P.K.I., atau Par-
tindo, ataukah Katolik, ataukah Protestan, atauhah partai
apapun, tetapi harus terpusat pada seluruh Rakjat Indonesia
jang hendak menggugurkan imperialisme itu. Keadaan kita
sekarang begitu, Saudara-saudara.

Maka oleh karena itulah saja dengan gembira bisa me-
Iihat, bahwa djimat Nasakom diselenggarakan benar-benar
oleh Rakjat Indonesia. Tjoba tadi, Pak Mustopo, kau keting-
galan zaman, Pak, mestinja Na-sa-kom dji-wa-ku. Pak Mustopo
masih menjanji, Na-sa-kom ber-sa-tu. Nasakorn dji-wa-ku,
singkirkan Nasakom palsu ! Ada lho Nasakom palsu, orang
jang pura-pura pro Nasakom, tetapi oleh karena djiwanja
bukan djiwa Nasakom, dia adalah Nasakom palsu jang me-
metjah-belah barisan persatuan Nasakom ini. Sama dengan
adanja marhaenis gadungan, szuna. Tempohart sudah saja
katakan, mbok ja sudah, ditendang keluar marhaenis-mar-
haenis gadungan ini. Lha kok sampai sekarang ini masih ada
jang kliwar-kliwer klltwar-kliwer, marhaenis gadungan. Sekali
Iagi aku katakan, lekaslah tendang keluar marhaenis gadu-
ngan ini dari barisan kita. Kata orang Sunda, iraha deui,
ngadagoan naon deui, t'inggal tunggu apa lagi, sudah, mereka
sudah njata marhaenis gadungan, tendang keluar, djangan,
duduk didalam barisan ki,ta.

Demikian pula Nasakom, ad.a jang kliwar-kliwer; plintat-
plintut, ja, plrra-pura mulutnja ir{i kemak-kemik, Nasakom,
Nasakom, Nasakom, Nasakom, inggih Nasakorn, Nasakom,
sumuhun dawuh Nasakom, tapi sebetulnja djiwanja bukan
djiwa Nasakorn. Oleh karena itu baik diganti, Na-sa-kom
dji-wa-ku, tendanglah keluar Nasakom palsu.

Saudara-saudara, saja tadi berkata, gegap-gempita rak-
jat, nah saja berkata, jah, mari djor-djoran, bagus djor-djoran,

r
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djor-djoran, djor-djoran rnendjalankall Manipol, djor-djoran l

mendjilankan Trisakti, djor-djoran mendjalankan Lima-Azimat
daripada Revolusi kita ini. Itu memang baik, Saudara-saud.ara,
dan saja mengutjapkan banjak terimakasih. Saud.ara-saudara,
sekarang gegap-gempita, P.N.I.//Front Marhaenis mengatakan
bemlang-utang, taafr, setia kepada Bung Karno. Tempohari
e.x.r-pun mengatakan - dan saja mengutjapkan banjak-ba-
njak [erimakasifr - setia, taat kepada Bung Karno. Kaum
Katolik kemarin-dulu berkata, setia, taat kepada Bung Karno. r'

Kaum Protestan berkata demikian, setia, taat kepada Bung
Karno. Muhammadijah mengatakan, setia, taat kepada Bung
Karno. Nahdatul Ulama mengatakan, setia, taat kepada Bung
Karno. Boleh dikatakan seluruh Rakjat rndonesit, - ja, ke-
tjuali jang plintat-plintut, gadungan-gadungan itu, Saudara-
saudara --, 

setia, t{at kepada Bung Karno. Saja mengutjapkan
banjak-banjak terimakasih.

Tidak seperti iang dikatakan oleh Senator Pendatun,
Saudara-saudlra. Senaior Pendatun itu seorang senator Phi-
lipina. ra berkata, hh sukarno, ndak ada orang jang dengar
sima dia, Sukarno, hh pemimpin palsu, Sukarno pemimp_itl
jang tidak ada pengikutnja. Saja menanja kepaduPo, h6
p.N.f./front Marhaenis, benar apa tidak aku tidak punja peng-
ikut, apakah benar kamu tidak ikut kepadaku ? Saja tanja
kepada P.K.I., apakah benar B-ung Kapogdak mempunjai war-
ga pengikut? P.K.I. akan mirndjawab: Tidak! P.K.I- menga-
[akin fiemlang-ulang, berdir,i tegak djuga dibelakang Burg
Karno. Partai-fndonesia dibelaking Bung. Karno. Katolik
berdiri tegak dibelakang Bung Karno. Nahdatul Ulama. berdiri
tegak dibelakang Bung Karno. Muhamrnadijah berdiri-tegak
diSelakang Bung Karno. H6, Pak Leiillena, Protestan bagai-
mana ? Dibelakang Bung Karno.

Lho, saja mengatakan demikian itu, bgkan karena saja 
.

sombong, sebagai persoon, tidak. Saja berkata demikian, meng-

utjap *,juk* alhamdulillatl, oleh karena saja- ini didjad'ikan
ot6nl natSat Indonesia, Pemimpin Besar Revolusi. Bukan ke-

hendakku aku didjadikan Pemimpin Besar Revolusi, kehendak

daripada wakit-wikil Rakjat irrg tergabung dalam YPRS.
Ami didjadikan Pemimpin Besai Revolusi, bahkan aku didjadi-
kan Preliden Seumur 

-Uiaup. 
Oleh karena itu maka sebagai

pemimpin Besar Revolusi, sthagai Presiden Republik Indone-
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Bia,, . Seumur 'Hidup, aku merasa berbahagia,
Rakjat Indonesia, ketjuali beberapa ekor jang
gadungan-gadungan, ber(liri samasekali dibelak
'Besd,r Revo1usi, berdiri samasekali dibelakang
umur Hidup itu.

bahwa seluruh
plintat-plintut,
ang Pemimpin

Presiden Se-

- saja tjeritakan hal iiri kepada umat Katolik beberapa hari
jang lalu, hal senator Pendatun, dan saja blak-blakan b-erkata,
saja tahu senator Pendatun itu mendapat sogokan, sogokan
dollar, saud.ara-saud.ara, dollar Amerikaf saja iahu. saja-kata-
kan kepada umat Katolik rndonesia : H6. umat Katolik Indo.'
nesia, senator Pendatun berkata lain, berbitjara lain daripada
bitl'aramu, sebab *engkau, umat Katolik r-ndonesia berkata,
seluruh umat Katolik rndonesia berdiri dihelakang Bung
Karno, menghargai Bung Karno, taat kepada Bunf Karno
sebagai Pemirr,rpin Besar Revolusi. rni ada seorang senator
Philipina jang mengatakan sebaliknja, katanja di rndonesia
itu tidak lagi orang ikul kepada Bung Karno. saja minta

..kepada kaum Katolik rniorresia, supaja beritahu kepada kaum
Katolik Philipina, bahr ua senatornja bohong, senatornja
omong-kosong. Apalagi g0% daripada rakjat Philipina adalah
beragama Katolik. H6, engkau Katolik rndonesia, beritahukan
kepada Katolik Philipiner, - 9A7o daripada rakjat Philipina

-, bahwa senatormu itu adalah bohong, bohong, bohong me-
lompong. Dan kemarin s;rja batja berita ,,Antara", pekabaran
Nusantara,' bahwa kaum Katolik disini telah berkirim surat ,

kepada senator Pendatun, mengundang dia, datanglah ke In-
donesia, lihatlah dengan mata-kepalamu sendiri bahwa Bung
Karno diikuti oleh seluruh Rakjat fndonesia dari semua golong-
an dan semua agama. Slekarang saja tinggal tunggu sadja,
hajo Senator Pendatun, iki dadaku, endi dadamu ? Haio, eng-
kau diundang oleh umat Katolrk supaja datang di Indonesia.
Kalau pantjen kowe laki-laki, datanglah di Indonesia, tundjuk-
kan kau-punja dada !

\Mah memang, Saudara-saudara, perdjoangan kita ini sela-
Iu ditent&trS, ditentang dengan ichlas, su15i liati, ada sedikit-
sedikit, tetapi terutama srekali ditentang oleh orang-orang, pi-
hak-pihak jang l4atinja tidak sutji, pihak-pihak jang dapat so-
gokan gdlap-gelapan, dollar-dollar atau pound-pound, Saudara-
saudara. Kita sekarang ini, Saudara-saudara, sambil mengu-
tjap sjukur alharnduliltah kehad.irat Allah SWT, kita bJsa
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antek-antek nekolirn diluar dan didalam-negeri. Saudara' .

' saudara, toch kita madju terus. Antek nekolim dalam-negeri
ada sebagian, Saudara-saudara, iang sudah kita ketahui, an-
tek nelcoiim d.iluar-negeri ada djuga, Saudara-saudara, bahkan
ada jang berkulit seperti kita, rnerah-sawo s6perti kita.

Saja kasitahu ja, pada Saudara-saudara, bahwa beberapa
hari jang lalu kita telah berhasil, sjukur alhamdulillah, me-
nangkap Gerungan. Gemngan itu tanga,p-kanan daripada
Kahar Muzakkar. Kahar Muzakkar sudah kita tembak mati
tempohari, sel<arang jang melandjutkan re?:ellie, pemberontak-
an Kahar Muzakkar itu - namanja Gemngan - beberapa
hari jang lalu telah kita tangkap hidup-hidup. Nah ini Geru-
,tqan, hidui:-hidun kita tangkap, lantas kita tanja, seqala hal
kita tanjakan, rla1am istilah asingnja kita ,interrogatie. Dita,-
niai kenana enqkau hegitu, kenspa -engkair hegittt, kati danat
senrlia,ta tla,r{ ma.na, kau dapat send"-iata dari ma,na, orang{nu
itu siapa, etc., etc., ete., enz., enz., enz-

hal, antara lain ngaku satu hal, jang sekarang aku tantang-
"kan kepada fengku Alodulrachman Putra di Kuala Lumpur'
(Jerungan ngaku bahvrra Tengku Abdulraehman Putra dengan
i:antuan Inggeris telah mengrrim utusan i:eberapa hulan Jang
latu ke Surawesi Seiatarr. Namanja utusan Tengku itu ialah
l(aso Gani, narnanja Kaso Gani, Saildara-saudara, disuruh oleh I

T'engku Abdulrachrnan Futra ; Kaso Gani disuruh oleh Tengku
Ahdulrach.rnan Futra datang di Sulawesi Selatan untuk ber-
kontak dengan Gerungar, .- ini pengakuan Gerungan sendiri

mdngadjak Gerungan, mernpengaruhi Gerungan untuk
terus berontak terhadap kepada }lepublik Indonesia. Malahan
Gerungan diandjurkan untuk memproklamasikan,,Negara Su-
iawesi Selatan". Proklamirkanlah ,,Negara Sulawesi Selatan", "
biar clengan djatan dernikian itu Republik Indonesia dapat
mulai kita gerogoti samasekali, . kata ini Srtusan Tet1gtl
Abdulrachman Putra. Ketjuali itu Gerungan berkata, berkali'
kali mendapat sokongan s-endjata dari Tengku Ahdulrachman
Futra itu dengan tjara rahasia. lVlalahan, Saudara-saud'ara,
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telah
ar sekaligus.

Nah, sekarang

, djikalau
bak hantjur-lebur selumh

1

Putra: Hajo,
Gezungan telah berkata demikian. Gerungan ber-

berulang-ulang oleh utusan Tenfu-kata, bersumpah, didatangi
ku Abdulrachman Putra jang bernama Kaso Gani. Kaso Gani
mengatakan, supaja Gqrungan lekas memproklamirkan ,,N€-

6, €, dikira bangsa fndonesia ini bangsa tempe. -

diwaktu jang achir-achir ini aku mentjeritakan
Uttara Kuru,- Uttara Kuru, bukan Utara Kuwu,

Kuru, ini negara djaman kuno, negeri djaman kuno,
Ramayana, negeri IJttara Kuru-, dinegeri Uttara

itu tidak ada matahari terik seperti ini, lihat ini dila-'ini, tidak ada. Rasa panas samasekali seperti sekarang
tidak ada, dingin jang paling dingin, tidak ada, semuanja

saja tantang kepada Tengku Abdulrach-
herani menjdngkal ini lieterangan dari
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